
BAB IV

PENUTUP

Komposisi  karawitan  Lindur  merupakan  karya  komposisi  yang

memadukan garap olah vokal karawitan dengan  ricikan ngajeng gamelan Jawa.

Lindur  merupakan  karya  komposisi  karawitan  yang menyajikan  ragam nuansa

musikal  dengan  mengolah  unsur-unsur  musik  seperti  melodi,  ritme,  laya,  dan

dinamika. Selain itu, dalam karya ini terdapat aplikasi pengolahan vokal, irama,

laras, bentuk gending, dan teknik permainan atau tabuhan.

Komposisi  karawitan  Lindur  berangkat  dari  sebuah  ide  penciptaan

mengenai  fenomena  nglindur yang sering dijumpai  di  masyarakat.  Ide tersebut

kemudian  dikembangkan  menjadi  sebuah  konsep  dengan  mengerucutkan

isi/bentuk  dari  nglindur tersebut.  Tema  ini  diaktualisasikan  dengan  substansi

kejadian  tersebut  ke  dalam sebuah  sajian  komposisi  karawitan  yang  disajikan

dengan ragam suasana sebagai penggambaran perasaan-perasaan yang selayaknya

dialami oleh orang yang sedang jatuh cinta 

Pesan yang ingin disampaikan dalam karya komposisi  Lindur ini adalah

untuk mengingatkan agar kita tidak memendam beban/masalah yang berat dengan

diri  sendiri.  Alangkah  baiknya  apabila  kita  berbagi  cerita  atau  menceritakan

masalah yang sedang kita alami kepada orang terdekat orang yang kita percaya

agar beban tersebut tidak menjadi masalah yang lebih besar di kemudian hari.
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DAFTAR ISTILAH

Birama : bagian/segmen dari suatu baris melodi yang menunjukkan 
berapa ketukan dalam bagian tersebut.

Cengkok : pola, lagu, gaya

Dinamika : tanda untuk memainkan volume nada secara nyaring atau
lembut,  menunjukkan  bagaimana  perasaan  yang
terkandung, apakah itu riang, sedih, datar, atau agresif.

Eksplorasi : proses  penjelajahan  atau  pencarian  dengan  tujuan
menemukan sesuatu.

Ending : merupakan akhiran atau penutup.

Garap : tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending atau
lagu dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati dalam
kesenian tradisi  atau cara memainkan suatu bentuk lagu
dengan benar sesuai dengan ketentuan.

Gembyang : dua nada yang sama yang ditabuh secara bersamaan.

Gembyung : dua nada berjarak satu nada.

Harmoni : selaras/seimbang

Introduksi : pengantar, pembukaan

Irama : pelebaran dan penyempitan gatra dalam lagu/gending.

Kempyung : dua nada berjarak dua nada

Komposisi : menyusun atau menggabungkan, baik instrumen maupun
vokal untuk mencapai kessatuan yang harmonis

Laras : tata nada atau tangga nada dalam gamelan.

Melodi : rangkaian nada-nada.

Nyelehke : tabuhan satu nada di akhir kalimat lagu

Patet : pembagian tugas dan kekuatan nada-nada di dalam lagu
pada suatu laras.
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Pola : suatu  sistem atau  cara  kerja  dalam bentuk atau  struktur
yang tetap.

Pelog : nama salah satu laras pada gamelan Jawa.

Pelog bem : nama salah satu patet dalam laras pelog

Pelog barang : nama salah satu patet dalam laras pelog

Ricikan : alat atau instrumen gamelan

Slendro : nama salah satu laras pada gamelan Jawa.

Tabuhan : permainan menabuh gamelan.

Ulihan : pengulangan sajian gending
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